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SUMMARY 

 

 

 
DWIKI FARASZAHY. Efficacy Test of Entomopathogenic Nematodes in 

Controlling Oil Palm Pests Oryctes rhinoceros Larvae (Supervised by 

MULAWARMAN). 

The horn beetle (Oryctes rhinoceros) is one of the main pests in oil palm 

plantations. One method to control O. rhinoceros is by using Entomopathogenic 

Nematodes (EPN). The ability of EPN to kill its host makes it a promising 

alternative for controlling pests in oil palm plantations. This study was conducted 

to identify the genus of EPN obtained from the Pagar Alam area, to determine 

whether EPN is effective in controlling O. rhinoceros, and to assess whether 

differences in EPN concentrations affect the time required to kill O. rhinoceros. 

The study was carried out using a Completely Randomized Design (CRD) 

with 5 treatments and 5 replications. The concentrations used were 0 infective 

juveniles (IJs)/individual, 300 IJs/individual, 500 IJs/individual, and deltametrin at 

0.6 ml/individual. The data obtained were analyzed using SPSS. The results 

showed that the EPN isolated from the Pagar Alam area belonged to the genus 

Steinernema, with a body size of 315 µm. Mortality observations revealed that the 

highest death rates occurred in the deltametrin treatment and at 700 IJs/individual. 

The LT50 and LT95 observations for the 700 IJs/individual treatment showed that it 

took 3.95 days to kill 50% of the O. rhinoceros population and 6.03 days to kill 

95%. The LC50 and LC95 observations indicated that a concentration of 0.73 % 

IJs/individual was needed to kill 50% of the population, while 2.67% IJs/individual 

was needed to kill 95 %. In the 14-day life cycle observation, 540 individuals were 

recorded on the first day, increasing to 14,230 individuals on the 14th day. The 

authors recommend that future research test Steinernema directly in the field against 

third instar larvae of O. Rhinoceros. 

 

Keywords: Oil palm, Oryctes rhinoceros, Entomopathogenic nematodes. 



RINGKASAN 

 

 

 
DWIKI FARASZAHY. Uji Efikasi Nematoda Entomopatogen Dalam 

Mengendalikan Hama Kelapa Sawit Larva Oryctes rhinoceros (Suvervised by 

MULAWARMAN). 

kumbang tanduk atau Oryctes rhinoceros merupakan salah satu hama 

utama pada tanaman kelapa sawit. Salah satu cara untuk mengendalikan O. 

rhinoceros adalah dengan menggunakan Nematoda Entomopatogen (NEP). 

Kemampuan NEP dalam membunuh inangnya dapat membuat NEP menjadi salah 

satu alternatif yang cukup baik untuk mengendalikan hama pada perkebunan kelapa 

sawit. Penelitian dilakukan untuk mengetahui genus dari NEP yang didapat dari 

kawasan Pagar Alam, untuk mengetahui apakah NEP efektif dalam mengendalikan 

O. rhinoceros dan untuk mengetahui apakah perbedaan konsentrasi NEP memiliki 

perbedaan waktu kematian dalam membunuh O. rhinoceros. 

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Konsentrasi yang digunakan adalah 0 

JI/ekor, 300 JI/ekor, 500 JI/ekor dan deltametrin 0,6 ml/ekor. Data yang didapat 

akan dianalisis dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan NEP yang berasal dari isolat Pagar Alam memiliki genus Steinernema 

dengan ukuran tubuh 315µm. Pengamatan mortalitas didapatkan kematian tertinggi 

pada perlakuan deltametrin dan 700 JI/ekor. Pengamatan LT50 dan LT95 pada 

perlakuan 700 JI/ekor untuk membunuh 50 % dari populasi O. rhinoceros adalah 

selama 3,95 hari dan untuk membunuh O. Rhinoceros sebanyak 95 % adalah 6,03 

hari. Pada pengamatan LC50 dan LC95 untuk membunuh 50 % populasi O. 

rhinoceros adalah membutuhkan konsentrasi sebesar 0,73% JI/ekor dan untuk 

membunuh 95 % adalah 2,67 % JI/ekor. Pada pengamatan siklus hidup selama 14 

hari pada hari pertama didapatkan 540 ekor dan pada hari 14 sebanyak 14,230 ekor. 

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan pengujian 

Steinernema terhadap larva O. rhinoceros instar 3 secara langsung dilapangan. 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, Oryctes rhinoceros, Nematoda entomopatogen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman komoditas yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian di Indonesia. Peran kelapa sawit di Indonesia menjadi 

sangat vital karena Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor kelapa 

sawit terbesar di dunia (Magfira et al., 2022). Kelapa sawit merupakan tanaman 

yang sangat bermanfaat di dunia karena minyak yang dihasilkan dapat berguna 

sebagai bahan baku minyak nabati dan bahan baku biodiesel (Susanti et al., 2020). 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang toleran terhadap perubahan kondisi 

lingkungan, namun untuk membuat kelapa sawit dapat tumbuh secara optimal, 

diperlukan kondisi lingkungan tertentu (Anggraini et al., 2023). Negara-negara 

pengimpor kelapa sawit sangat memperhatikan hasil produksi kelapa sawit, 

sehingga untuk menjaga kualitas kelapa sawit diperlukan pemeliharaan yang baik, 

seperti pemenuhan nutrisi tanaman kelapa sawit dan pengendalian hama tanaman 

(Amirul et al., 2021). Salah satu hama yang menyerang kelapa sawit adalah 

kumbang tanduk atau Oryctes rhinoceros yang dapat menurunkan produksi dan 

kualitas tanaman kelapa sawit (Shaikh et al., 2015). 

O. rhinoceros atau kumbang tanduk merupakan hama utama yang menyerang 

tanaman kelapa sawit, hama ini menyerang pada saat tanaman belum berproduksi 

maupun tanaman yang sudah berproduksi. Pada saat O. rhinoceros menyerang 

tanaman, dan tanaman sudah menunjukkan gejala, maka akan dapat menurunkan 

produksi tanaman kelapa sawit. (Suryanto Toto, 2020). O. rhinoceros sangat sering 

menyerang areal peremajaan kelapa sawit, O. rhinoceros menyerang dan 

menggerogoti pucuk kelapa sawit sehingga menghambat pertumbuhan kelapa sawit 

(Nurul Fitri Ritonga & Nuraida, 2022). Larva O. rhinoceros ini sangat sering 

dijumpai pada pohon kelapa sawit yang sudah membusuk, karena larva O. 

rhinoceros sangat menyukai tekstur pohon yang lembab dan juga lunak serta 

memiliki bahan organik yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga pohon 

kelapa sawit yang sudah mati dapat menjadi sarang dari O. rhinoceros untuk 

berkembang biak (Fauzana & Ustadi, 2020). 
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Keberadaan O. rhinoceros biasanya didasari oleh ketersediaan bahan makanan 

sehingga O. rhinoceros dapat berkembang biak dengan baik di lahan kelapa sawit. 

pengendalian O. rhinoceros biasanya menggunakan insektisida sintetis sehingga 

dapat berpengaruh terhadap lingkungan di sekitar areal perkebunan, untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dan aman bagi manusia maka dalam 

pengendalian O. rhinoceros harus berdasarkan konsep Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) agar tidak tergantung dengan bahan kimia yang berbahaya (LidianaAulia et 

al., 2024). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menerapkan konsep 

PHT adalah dengan menggunakan Nematoda Entomopatogen (NEP). Nematoda 

entomopatogen memiliki peluang besar di masa depan untuk menggantikan 

penggunaan pestisida sintetis dalam pengendalian hama (Sembiring et al., 2023). 

NEP memiliki 2 genus asal, yaitu steinernema dan Herterorhabditis yang 

sering digunakan untuk mengendalikan hama, penggunaan NEP dinilai lebih efektif 

sebagai pengendali hayati karena tidak menimbulkan resistensi pada serangga 

sasaran, tidak mencemari lingkungan, dan dapat dengan cepat mengendalikan hama 

dengan kisaran waktu 24-48 jam setelah aplikasi (Maulida et al., 2021). NEP 

memiliki banyak inang mulai dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, dan Diptera. NEP 

merupakan organisme yang hidup di dalam tanah dan meskipun demikian, NEP 

mampu menjangkau inang yang berada di permukaan tanah, NEP menginfeksi 

inangnya dengan cara bersimbiosis dengan bakteri sehingga apabila NEP telah 

masuk ke dalam tubuh serangga, bakteri yang ada di dalam NEP akan menginfeksi 

serangga inang dan akan menimbulkan gejala seperti tubuh yang menghitam dan 

tubuh menjadi lembek (Sembiring et al., 2023). Nematoda memiliki beberapa 

keunggulan seperti daya bunuh yang cepat, kisaran inang yang luas, aktif mencari 

inang, dan efektif dalam mengendalikan serangga. Sehingga NEP memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan karena nematoda entomopatogen tidak 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.. 

 

1.2. Tujuan 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genus NEP yang di isolasi dari 

Pagar Alam. 
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2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif NEP terhadap 

larva O. rhinoceros. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh NEP 

untuk menginfeksi larva O. rhinoceros. 

 

1.3. Manfaat 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui genus NEP dari Pagar alam. 

2. Dapat mengetahui seberapa efektif NEP dalam mengendalikan larva O. 

rhinoceros. 

3. Dapat mengetahui waktu yang dibutuhkan NEP dalam membunuh larva O. 

rhinoceros. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa genus NEP yang ditemukan di Pagar Alam, Sumatera Selatan? 

2. Apakah NEP yang berasal dari Pagar Alam efektif dalam mengendalikan 

O. rhinoceros ? 

3. Apakah NEP memiliki perbedaan waktu kematian sesuai dengan jumlah 

kosentrasi yang diaplikasikan? 

 

1.5. Hipotesis 

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga NEP yang berasal dari Pagar Alam termasuk dalam genus 

steinernema. 

2. Diduga NEP yang berasal dari Pagar Alam dapat membunuh 50% larva O. 

rhinoceros. 

3. Diduga NEP konsentrasi 700JI/ekor dapat membunuh O. rhinoceros lebih 

cepat.
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